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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan berat dan panjang cacing tanah jenis
Lumbricus rubellus  dengan pemberian pakan limbah sawi dan limbah kulit pisang kepok
menggunakan media log jamur tiram. Penelitian ini dilakukan di Desa Banaran Kota Kediri selama 3
bulan yaitu bulan Februari-April. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), satu kontrol, dua perlakuan (masing — masing perlakuan 3
dosis berbeda) dan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan setiap satu bulan sekali selama tiga bulan.
Data dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat
perbedaan yang signifikan.. Hasil penelitian memperlihatkan pertumbuhan panjang cacing pada bulan
ke tiga dengan pemberian pakan limbah sayur sawi hijau terbukti lebih tinggi pertumbuhannya seperti
terlihat pada hasil pengamatan (pakan limbah sawi hijau) P1=10cm, P2=10,5cm, P3=10,8cm. Hasil
penelitian juga memperlihatkan pertumbuhan berat cacing pada bulan ke tiga dengan pemberian pakan
limbah kulit pisang kepok terbukti lebih besar pertumbuhannya seperti terlihat pada hasil pengamatan
P4=0,94gr, P5=0,969r, P6=1,15gr. Kesimpulannya bahwa pemberian pakan limbah kulit pisang kepok
dan limbah sayur sawi mempengaruhi pertumbuhan berat badan dan panjang cacing tanah Lumbricus
rubellus. Pakan yang sangat mempengaruhi pertumbuhan berat cacing tanah tanah Lumbricus rubellus
berupa limbah dari kulit pisang kepok 750gr dengan berat rata-rata 1.15gr. Sedangkan pakan yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan panjang cacing tanah Lumbricus rubellus adalah limbah dari sayur
sawi 750gr dengan panjang rata-rata 10.8cm.

KATA KUNCI : Produktivitas cacing tanah (Lumbricus rubellus), Sawi, Kulit pisang kepok,
Log jamur tiram.

l. LATAR BELAKANG

Di pasar-pasar Indonesia terdapat dan kubis. Limbah buah yang banyak

banyak sampah organik yang belum dipasaran yaitu buah pepaya, buah

dimanfaatkan secara maksimal yang dapat

menimbulkan dampak terhadap
pencemaran lingkungan seperti munculnya
berbagai penyakit. Contoh sampah organik
adalah limbah sayuran dan limbah buah.
Limbah sayuran ini didominasi oleh sawi
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mangga, dan buah pisang. Daur ulang
dengan cara yang ramah lingkungan,
mudah dan murah memerlukan upaya yang
tepat untuk mengatasi persoalan limbah
tersebut (Mulyono, 2014). Pemanfaatan
cacing tanah sebagai pendaur ulang
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merupakan cara tepat untuk mengatasi
permasalahan limbah sayuran dan limbah
buah. Daur ulang menggunakan cacing
tanah akan mempercepat proses penguraian
limbah sayuran dan limbah buah.

Terdapat banyak jenis media dalam
budidaya cacing tanah. Paradigma
masyarakat Indonesia secara umum, cacing tanah
dibudidayakan dalam media tanah. Secara
umum komposisi tanah terdiri dari empat
komponen utama yaitu bahan mineral,
bahan organik, udara dan air tanah. Kadar
komposisi tanah ini nantinya akan
berpengaruh terhadap bentuk, warna,
tekstur dan kesuburan tanah (Wahyudi,
2011). Cacing sangat suka hidup di media
yang berasal dari media organik. Serbuk
kayu merupakan media organik mengandung
beraggm zat yang didalamnya  dapat
menstimulasi pertumbuhan
atau sebaliknya. Komposisi yang
mengandung bahan organik tinggi inilah yang
membuat log jamur merupakan media yang
baik untuk budidaya cacing tanah. Log
jamur tiram merupakan pencampuran dari
beberapa bahan, diantaranya serbuk gergaji
kayu (Susilawati dan Budi, 2010). Log
jamur merupakan bahan yang siap digunakan
untuk media budidaya cacing tanpa perlu
melewati banyak prosesyang rumit
terlebih dahulu dan log jamur juga memilik

kandungan protein yang tinggi sehingga
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sangat cocok untuk digunakan sebagai
media biak cacing tanah.

Menurut  Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia serta sumber lainnya,
per 100 gr sawi hijau mengandung energi
20 kkal, protein 1,7 gr, lemak 0,4 gr,
kalsium 123 mg, fosfor 40 mg, zat besi 1,9
mg, vitamin A 0 IU, vitamin B1 0,04 mg,
vitamin C 3 mg.

Sama halnya dengan kulit pisang yang
merupakan limbah dari buah pisang.
Menurut Badan Pusat Statistik (2014),
produksi pisang Indonesia pada tahun 2013
sebesar 6.279.290 ton. Menurut Basse
(2000) bahwa kulit pisang memiliki 1/3
massa dari buah pisang yang belum
dikupas. Ini berarti, sekitar 1,7 ton limbah
kulit pisang dihasilkan pada tahun 2013.
Menurut Suprapti (2005), tiap 100 gram
kulit pisang mengandung air 68 g,
karbohidrat 18.5 g, lemak 2,1, protein 0.32
g, kalsium 715 mg, fosfor 117 mg, zat besi
1,60 mg, vitamin B 0.12 dan vitamin C,
17,5.

Berdasarkan informasi diatas, sayur
sawi dan kulit pisang dapat menjadi pakan
tambahan dalam budidaya cacing tanah

jenis Lumbricus rubellus.

1. METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah limbah sayur sawi,
limbah kulit pisang kepok, cacing tanah
Lumbricus rubellus, air, EM4, dan libah

simki.unpkediri.ac.id

11311



Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

log jamur tiram. Alat- alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah blender,
penggaris, thermometer, sarung tangan
plastik, ember, kamera, timbangan, kotak
bambu berukuran 45cm x 30cm x 15cm,
karung beras, plastik, dan kertas label.
Prosedur penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini terdiri atas beberapa

tahapan yaitu:

a. Persiapan Media Log Jamur Tiram
Limbah log jamur tiram diambil dari
petani jamur tiram yang berada di sekitar
Kota Kediri. Kemudian log jamur tiram
dipisahkan dari plastiknya dan di bersihkan
menggunakan air lalu di jemur untuk

mengurangi kadar air.

b. Persiapan Sawi

Limbah sayur sawi diambil dari Pasar
Daya Setono Betek Kota Kediri. Kemudian
sawi dipotong kecil-kecil menggunakan
pisau. Kemudian di blender dengan
campuran air secukupnya hingga menjadi
bubur.  Selanjutnya,  difermentasikan
dengan menambahkan EM4. Fermentasi

akan berlangsung selama 1 minggu.

c. Persiapan Kulit Pisang

Limbah kulit pisang diambil dari Pasar
Daya Setono Betek Kota Kediri. Kemudian
kulit  pisang  dipotong  kecil-kecil
menggunakan pisau. Kemudian di blender

dengan campuran air secukupnya hingga
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menjadi bubur. Selanjutnya,
difermentasikan dengan menambahkan
EM4. Fermentasi akan berlangsung selama

1 minggu.

d. Persiapan Cacing Tanah

Cacing tanah yang digunakan adalah
cacing tanah yang masih bibit dengan
spesies Lumbricus rubellus sebanyak 100
ekor/rak. Rata-rata berat badan per ekor
cacing tanah yang digunakan berkisar
antara 0,25-0,75gr.

e. Persiapan Media Tumbuh

Media tumbuh cacing tanah yang
digunakan yaitu limbah dari jamur tiram
yaitu baglog jamur tiram. Media tumbuh
merupakan perlakuan penelitian yang akan
dibuatkan dari campuran log jamur tiram
dan pakan tambahan sawi atau dan kulit
pisang. Komposisi media tumbuh cacing
tanah dibedakan menjadi 7 perlakuan
yaitu:
P.0 = Tanpa perlakuan
P.1 = Sawi 250 gr
P.2 = Sawi 500 gr
P.3 = Sawi 750 g
P.4 = Kulit Pisang Kepok 250 gr
P.5 = Kulit Pisang Kepok 500 gr
P.6 = Kulit Pisang Kepok 750 gr
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f. Budidaya Cacing Tanah

Budidaya cacing tanah akan dilakukan
dengan cara memasukkan bibit cacing
sebanyak 100 ekor ke dalam rak yang
berisi media tumbuh. Selanjutnya, akan
dilakukan pemeliharaan dengan cara
menyemprotkan air seminggu  sekali
menggunakan sprayer, dan dijaga dari

serangan hama.

g. Pengamatan Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati
yaitu pertumbuhan dan perkembangbiakan
cacing tanah L. rubellus. Pengamatan
dilakukan selama tiga kali setiap satu bulan
sekali yaitu pada bulan pertama, bulan
kedua, dan dan bulan ketiga. Parameter
yang diukur dalam pengamatan ini yaitu:

1. Pertambahan bobot cacing.

Cacing tanah dikeluarkan dari
media, diambil 20 cacing per rak lalu
dibersihkan kemudian ditimbang satu
persatu.

2. Pertambahan panjang cacing.

Cacing tanah dikeluarkan dari
media, diambil 20 cacing per rak lalu
dibersinkan kemudian ukur satu

persatu.

h. Analisis data
Metode statistik yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap, dengan

7 perlakuan dan 3 kali ulangan. Uji Anova
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dilakukan untuk mengetahui adanya

pengaruh  terhadap  perlakuan  dan
selanjutnya diuji dengan Duncan pada taraf
5 % untuk mengetahui adanya perbedaan

tiap perlakuan.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
a. Pertumbuhan Berat Badan Cacing

Tanah Lumbricus rubellus

Hasil dari pengamatan  selama
penelitian terlihat bahwa cacing yang
paling berat adalah cacing yang diberikan
pakan berupa limbah dari kulit pisang
kepok 750gr (P6). Pada Tabel 1 terlihat
bahwa tingkat pertambahan berat badan
cacing tanah berbeda dari masing-masing
pemberian pakan. Laju pertumbuhan berat
cacing tanah yang menggunakan pakan
limbah dari kulit pisang kepok lebih tinggi
di bandingkan dengan pemberian pakan

limbah sayur sawi.

Tabel 1. Pertambahan berat badan cacing
tanah Lumbricus rubellus

Perlakuan Ulangan
1 2 3
PO 0.3 0.47 | 0.56
P1 0.4 0.72 | 0.89
P2 0.4 0.77 | 0.89
P3 0.4 0.79 | 0.90
P4 0.5 0.80 | 0.94
P5 0.5 0.85 | 0.96
P6 0.5 090 | 1.15

Temuan penelitian ini bahwa perlakuan

pemberian pakan limbah kulit pisang
simki.unpkediri.ac.id
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kepok memiliki kandungan lemak dan
karbohidrat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan limbah dari sayur sawi. Kandungan
yang ada dalam limbah kulit pisang sesuai
dengan uji laboratorium menunjukkan kulit
pisang kepok yang sudah difermentasi
mengandung lemak 1,28% dan karbohidrat
6,50%. Kandungan limbah kulit pisang
kepok tersebut dapat menambah berat
badan cacing tanah lebih  cepat
dibandingkan limbah sayur sawi yang
hanya mempunyai kandungan lemak
0,18% dan Kkarbohidrat 1,20%. Selain
lemak dan  karbohidrat air  juga
mempengaruhi produktivitas cacing tanah.
Palangkun (2010) menyatakan bahwa
pakan cacing tanah lebih baik jika
mengandung air 80 % sehingga cacing
tanah mudah dalam mencerna pakannya.
Kandungan air pada kulit pisang kepok
juga sudah tinggi yaitu 88,15%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan limbah kulit pisang
kepok vyaitu perlakuan P6, P5 dan P4
memiliki ~ peningkatan  bobot  yang
signifikan dibandingkan perlakuan P3, P2,
P1 dan PO karena kulit pisang kepok
mengandung lemak dan karbohidrat yang

lebih tinggi meskipun ukuran partikel yang

lebih besar dibandingkan sawi.
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Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada peningkatan bobot badan cacing
tanah yang diberi pakan berupa limbah
sayur sawi dan limbah kulit pisang kepok.
Peningkatan tersebut mulai terlihat pada
bulan  pertama  penelitian  hingga
pengambilan data terakhir yaitu bulan ke-
3. Tetapi berdasarkan uji Duncan bahwa
hanya pemberian pakan berupa limbah
kulit pisang kepok 750gr (P6) dan limbah
kulit isang kepok 500gr (P5) yang
memiliki perbedaan pengaruh terhadap
pengaruh berat cacing. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa mulai dari bulan ke-2
hingga bulan ke-3.

b. Pertumbuhan Panjang Cacing Tanah

Lumbricus rubellus

Hasil dari pengamatan selama penelitian
terlihat bahwa cacing yang paling panjang
adalah cacing yang diberikan pakan berupa
limbah dari sayur sawi 750gr (P3). Pada
Tabel 2  terlihat bahwa  tingkat
pertambahan panjang badan cacing tanah
berbeda dari masing-masing pemberian
pakan. Laju pertumbuhan berat cacing
tanah yang menggunakan pakan limbah
dari sayur sawi lebih tinggi di bandingkan
dengan pemberian pakan limbah kulit

pisang kepok.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 2. Pertambahan panjang cacing
tanah Lumbricus rubellus

Perlakuan Ulangan
1 2 3
PO 4.5 6 7
P1 5.5 8 10
P2 55 8 10.5
P3 6 8.5 10.8
P4 5 7 9
P5 5 7.3 9.3
P6 5.3 7.5 9.5
Hasil dari  pengamatan  selama

penelitian terlihat bahwa pakan limbah
sayur sawi hijau memiliki pengaruh
terhadap produktivitas cacing terutama
pada pertumbuhan panjang cacing. Hal
tersebut terlihat dari hasil perlakuan
pemberian pakan limbah sayur sawi pada
bulan ke dua panjang cacing tumbuh lebih
cepat dibandingkan pertumbuhan panjang
cacing yang diberikan pakan limbah kulit
pisang kepok dengan perbandingan sebagai
berikut P1=8cm, P2=8cm, P3=8,5 cm, jika
dibandingkan dengan P4=7cm, P5=7,3cm,
P6=7,5cm maka pertumbuhan panjang
cacing yang diberikan pakan limbah kulit
pisang lebih lambat 0,7cm-1cm tiap
bulannya. Hasil penelitian juga
memperlihatkan  pertumbuhan  panjang
cacing pada bulan ke tiga dengan
pemberian pakan limbah sayur sawi hijau
terbukti lebih tinggi pertumbuhannya
seperti terlihat pada hasil pengamatan
(pakan limbah sawi hijau) P1=10cm,
P2=10,5cm, P3=10,8cm sedangkan
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pertumbuhan  panjang cacing pada
perlakuan (pakan limbah kulit pisang
kepok) P4=9cm, P5=9,3cm, P6=9,5cm
lebih lambat.

Kandungan yang ada dalam limbah
sayur sawi hijau sesuai dengan uji
laboratorium menunjukkan sayur sawi
yang sudah difermentasi mengandung
protein 1,25%, lemak 0,18%, air 96,73%,
karbohidrat 1,20%. Kandungan air yang
lebih tinggi pada sayur sawi sangat baik
dan dibutuhkan untuk pertumbuhan cacing
tanah yang sangat menyukai kelembapan.
Palangkun (2010) menyatakan bahwa
pakan cacing tanah lebih baik jika
mengandung air 80% sehingga cacing
tanah mudah dalam mencerna pakannya.
Selain  air, cacing tanah  sangat
membutuhkan  protein  untuk  proses
pertumbuhannya. Seperti penjelasan dari
Sihombing (2002) yang menjelaskan
bahwa kandungan protein yang baik untuk
cacing tanah berkisar antara 9-15%.
Kurangnya  kandung  protein  akan
menghambat pertumbuhan pada cacing
termasuk akan mempengaruhi
produktifitasnya, dalam penelitian ini
dilihat dari berat dan panjang cacing.
Pemberian dosis berbeda pakan limbah
sawi menjadikan kebutuhan protein yang
dibutuhkan oleh cacing dapat terpenuhi.
Sehingga produktifitas cacing dapat

dengan mudah meningkat terutama pada

simki.unpkediri.ac.id
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panjang tubuhnya. Kandungan protein
pada sayur sawi lebih tinggi dari pada kulit
pisang kepok yang hanya 0,97%.
Selanjutnya berdasarkan uji statistik
anova dengan pada uji lanjut Duncan
diketahui bahwa perlakuan pemberian
pakan yang memberikan  pengaruh
terhadap panjang cacing secara nyata
terlihat pada perlakuan pemberian pakan
limbah sawi hijau dengan hasil hitung sig.
0,017<0,05 pada dosis 750gr (P) dan 500gr
(P2) yang secara nyata memberikan
pengaruh perbedaan pada panjang cacing
selama masa perlakuan 1 bulan, 2 bulan

dan 3 bulan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa pemberian pakan
limbah kulit pisang kepok dan limbah
sayur sawi mempengaruhi pertumbuhan
berat badan dan panjang cacing tanah
Lumbricus rubellus. Pakan yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan berat cacing
tanah tanah Lumbricus rubellus berupa
limbah dari kulit pisang kepok 750gr
dengan berat rata-rata 1.15gr. Sedangkan
pakan yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan  panjang cacing tanah
Lumbricus rubellus adalah limbah dari
sayur sawi 750gr dengan panjang rata-rata

10.8cm.
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